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RINGKASAN PENELITIAN

Peneclitian ini bertujuan untuk mengetabui apakah ada perbedaan penerimann
sostal antara mahasiswa ketwunan Cina dan keturunun Jawa. Selain tyjuan tersebut,
penelitian ini juga melihat perbedaan tersebut dengan memperhnnkan variabel-variabel
atributif yang melekat dalam diri mahasiswa, seperti: jenis kelamin, asal perguruan
tingginya, usia, agama yang dianut, dan angkatan.

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Cina dan Jawa dari dua perguruan tinggi
(PTN/PTS) yang mengambil mata kuliah Pengantar Psikologi Sosial dan Psikologi Sosial
[I. Usianya mahasiswa tersebut adalah 18-24 tahun dengan jenis kelamin pria dan wanita
dan beragama Islam, Katholik, Kristen, dan Budha.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner penerimaan sosial
yang berskala Bogardus. Dalam penelitian ini ada tujub pertanyaan yang mencerminkan
penerimaan sosial tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Mahasiswa keturunan Cina lebih bisa
menerima secara sosial dibandingkan Keturunan Jawa (2) Tidak ada perbedaan dalam
penerimaan sosial antara pira dan wanila.(3) Terdapat perbedaan dalam penerimaan
sosial antara agama Islam, Katholik, Kristen, dan Hindu. Rerata penerimaan sosial yang
tertinggi terdapat pada subyek yang beragama Katholik. (4) Terdapat perbedaan dalam
penerimaan sosial berdasarkan usia antara 18 hingga 24 tahun. (5) Terdapat perbedaan
dalam pen~rimann cosial berdasarkan jenis perguruan tinggi. Mahasiswa PTS lebih bisa
menerima secara sosial dibandingkan mahasiswa PTN.(6) Terdapat perbedaan dalam
penerimaan sosial berdasarkan angkatan masuk perguruan tinggi (Angkatan 95-99). Dari
kelima angkatan, Angkatan 95 tingkat penerimaan sosialnya yang paling tinggi.

Berdasarkan pada pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang
bisa diberikan, antara lain: (1) kurang bervariasinya subyek penelitian menyebabkan
tidak bisa diujinya efek interaksi antar variabel etnis dengan variabel atributif Oleh
karena itu dalam penelitian mendatang disarankan untuk mendapatkan populasi yang
lebih banyak dan bervariasi. (2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok
mayoritaslebih cenderung kurang bisa menerima secara sosial. Oleh akrena itu sebaiknya
informasi tentang rasial ini perlu disebarluaskan agar masalah prasangka dan pada
akhimya konlik rasial bisa dikiszdwrkan. (3) Perlunya Jibentuk lembaga / organisus
khusus yang menghimpun kegiatan antar ras agar prasangka antar etnis dapat dicegah.
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami haturkan untuk Allah swt atas rahmat dan karunianya,
sehingga penelitian mengenai “Perbedaan antara mahasiswa Cina dan Jawa dalam
penerimaan sosial” dapat terselesaikan tepat waktu.

Penelitian in1 dimaksudkan sebagai upaya peningkatan kualitas sebagai peneliti.
Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai bentuk pelaksanaan tri darma perguruan tinggi.

Kami menyadari akan banyaknya kekurangan dalam peneltiian ini, mulai dari
pengetikan hingga sejumlah isinya. Oleh karena itu saran dan masukan yang positif
sangat kami harapkan,

Terima kasih kami sampaikan kepada Rektor dan Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga atas dana dan kesempatan yang diberikan untuk penelitian ini.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan dosen dan adik-adik mahasiswa
yang siap membantu dalam pengumpulan literatur maupun data

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca , dan khususnya para manula.

Amin

Surabaya, Pebruari 2000

Penyusun

LAPORAN PENELITIAN PERBEDAAN ANTARA MAHASISWA CINA DAN JAWA... INO YUWONO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAH AN
RINGKASAN PENELITIAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB IPENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
2. Batasan Masalah
3. Rumusan Masalah

BAB 1I TINJAUAN PUSTAKA
1. Penerimaan Sosial
2. Terbentuknya Penerimaan Sosial
3. Hipotesis

BAB Il TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1T Tliena Mo, 1ts
1. Tujuan Doaelitian

2. Manfaat Penelitian

BAB IV METODOLIGI PENELITIAN
1. Tipe Penelitian
2. Identifikasi Variabel Penelitian
3. Subyek Penelitian
4. Pengumpulan Data
5. Analisis Data

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
1. ITasil Peiclstian
2. Pembahasan

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
1.Simputan
2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIAN

LAPORAN PENELITIAN PERBEDAAN ANTARA MAHASISWA CINA DAN JAWA...

hal

i
ili
iv

vi

LSS IRV < < G G e e

o 00

INO YUWONO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAYTAR TAREL

hal

Tabel 1. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan

Jenis Kelamin. 12
Tabel 2. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan

Agama 13
Tabel 3. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan

Usia 13
Tabel 4. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan

Jenis Perguruan Tinggi 14
Tabel 5. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan

Angkatan 14
Tabel 6. Hasil Anava Penerimuan Sosial berdasurkan

Etnis 15

LAPORAN PENELITIAN PERBEDAAN ANTARA MAHASISWA CINA DAN JAWA... INO YUWONO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB I PENDAHULUAN

\
ll.
L 73

1. Latar Belakang Masalah

Jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar .Ilil’a-n's_angal beragam memberikan
potensi dan dinamika sosial yang bisa menjadi benih-benih benturan dan konflik sosial
yang mampu menumbuhkan perpecahan dan disintegrasi nasional. Dengan adanya
potensi-potensi ini dituntut adanya sikap kewaspadaan yang selalu dipelihara secara
nasional (Anonim, 1996).

Bukti-bukti korban rasialisme di Indonersia cukup banyak. Dua kasus di
antaranya adalah seperti berikut. Kasus Sambas (Madura-Dayak) yang lerjadi sepanjang
tahun 1998 hingga 1999 belum terselesaikan dengan baik. Kasus konflik Cina-Jawa sejak
awal kemordaliaon inog belum teratasi. Dari kasus-kasus tersebut jelaslah bahwa potensi
konflik rasial masih akan terus berkembang. Rasialisme tersebut tentunya tidak akan
terjadi tanpa adanya prasangka atau pandangan yang bersifat rasial terhadap etnis lain.
Munculnya kasus ini menunjukkan bahwa kasus SARA masih menjadi sumber
kerawanan dan disintegrasi nasional yang perlu dicari solusi penyebab dan
pemecahannya.

Krahe (1996) menyatakan bahwa sikap tidak bersahabat terhadap anggota etnis
atau kelompok rasial lain merupakan fenomena yang meluas dari perilaku agresi mulai
dari yang verbal hingga bentuk penyimpangan lainnya.

Lebih lanjut, Scherer, dkk., (1975) menyimpulkan dari sejarah bahwa munculnya
penyimpangan (violence) antar kelompok di masa lalu bisa menciptakan keyakinan akan

munculnya penyimpangan di masa selanjutnya dan bahkan penyimpangan itu semakin
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hebat. Bila saat ini suatu negara yang memiliki tingkat penyimpangan yang tinggi, maka
munculnya agresi rasial pada suatu waktu bisa meningkatkan kualitas atau kuantitas
agresi rasial di era mendatang

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan rasisme tampaknya cukup banyak.
Ada peneliti yang mengkaitkan antara agresi rasial dengan sikap rasial. Pada penelitian
lain bukannya agresi rasialnya yang dilihat, tetapi faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap rasial,

Penelitian Suryanto, dkk (1998) yang menguji hubungan antara sosialisasi rasial,
identitas rasial, ethnosentrisme dengan agresi rasial di antara keturunan Cina dan Jawa
menunjukkan bahwa keempat variabel itu saling berhubungan. Keturunan Cina memiliki
rerata kelompok yang lebih tinggi pada semua verigbel dibandingkan dengan rerata
kelompok keturunan Jawa.

Hasil penelitian Bowel (dalam Krahe, 1996) yang dilakukan di Inggris
wenunjukkan bahwa pelecehan rasial terhadap anggota etnis minoritas kulit hitam
menjadi korban terbesar bila dibandingkan dengan korban kelompok mayoritas kulit
putih.

Penelitian lain yang sejenis jugs pemah dilakukan oleh Baron & Richardson
(1994) yang berusaha meneliti prasangka sebagai prediktor terjadinya agresi rasial. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengaruh yang langsung antara
prasangkn.dengan agresi rasial. Menurutnya, baik subvek yang berprasangka atanpun
tidak berprasangka, akan merespon lebih agresif terhadap kelompok yang dibenci apabila

terdapat variabel mediator.
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Penelitian ini mencoba melihat variabel penerimaan sosial antar etnis sebagai
sumber potensial dalam tindakan rasialisme. Dengan penerimaan sosial, seseorang bisa
menerima atau menolak keberadaan orang/etnis lain. Bila terjadi penolakan sosial

tentunya hal itu akan bisa memicu konflik rasial.

2. Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak menyimpang jauh, maka masalah perlu dibatasi pada
permasalahan sepert) berikut:

a. Penerimaan sosial merupakan tingkat keintiman seseorang pada suatu

kelompok masyarakat tertentu. Dalam penelitian ini kelompok msyarakatnya

Cina atau Jawa
b. Penerimaan sosial ini muncul sebagai manifestasi sikap dan peran identitas

sosial.

3. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapatiah disusun pertanyaan masalah
“apakah ada perbedaan penerimaan sosial antar etnis di antara mahasiswa Cina dan

mahasiswa Jawa?’
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

1. Penerimaan sosial

Yang dimaksud dengan penerimaan sosial adalah derajat keintiman atau
kekariban seseorang terhadap orang lain (Nasir, 1988). Pengertian ini menunjukkan
bahwa ada orang yang intim dan ada yang kurang intim. Keintiman ini akan dicerminkan
dalam interaksi baik menyangkut hal-hal yang umum maupun hal-hal yang bersifat
khusus bagi seseorang.

Goode & Hatt (1981) mendefimsikan penerimaan sosial sebagai tingkat atau
derajat pemahaman dan intimasi yang menandai hubungan pre-sosial dan hubungan
sosial pada umumnya. Hubungan pre-sosial dalam kajian ini lebih menunjukkan kondisi
sebelum interaksi dijalankan (bersifat perseptual) terhadap orang / kelompok lain.
Sedangkan hubungan sosial menunjukkan adanya kondisi saat interaksi itu sendiri.

Park (1902, dalam Nasir, 1988) mendefinisikan bahwa jarak sosial adalah derajat
pengertian atau keintiman dan kekariban sebagai ciri hubungan sosial secara umum, yang
kontinum yang terdiri dari “sangat dekat”, “dekat”, “indiferen”, “benci”, sampai kepada
“menolak sama sekali”.

Dari ketiga definisi tentang penerimaan sosial itu dapatlah disimpulkan bahwa
penerimaan sosial sebagai suafu kemauan seseorang (dari etnis tertentu) untuk menerima
atan menolak kehadiran atau keintiman dengan orang (dari etnis lain) dalam suatu situasi
sosial tertentu. Penerimasan itu bisa masih dalam tataran sikap yang pada dasarnya

merupakan akibat prasangka, dan bisa juga dalam tataran perilaku (sudah diwujudkan

langsung).
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2. Terbentuknya Penerimaan Sosial

Penerimanaan sosial pada dasamya terbentuk atau manifestasi dari prasangka
(prejudice). Dalam prasangka ini Allport (dalam Brigham,1992) mendefinisikan sebagai
suatu generalisasi kaku yang salah (faulty inflexible generalization) yang menempatkan
obyek prasangka menjadi lebih jelek dari kenyataannya.

Baron & Byme (1984) menyatakan bahwa prasangka pada dasamya merupakan
tipe sikap tertentu yang umumnya bersifat negatif kepada anggota suatu kelompok sosial
tertentu yang berbeda. Pengertian senada juga disampaikan oleh Brigham (1992).

prigham (1992) menyatakan bahwa prasangka merupakan sikap negatif vang
sebenarnya menunjukkan ketidakadilan bagi pengamat. Untuk menetapkan ketidakadilan
ini, seseorang hendaknya memfokuskan pada tiga hal, yaitu proses terbentuknya sikap
(apakah didasarkan pada penalaran yang salah atau dipelajari dasi sumber yang tidak
reliabel?), sl sikap itu sendiri (apakah mengalami generalisasi yang berlebihan atau
terlalu rigid?), dan konsekuensi dari sikap itu (apakah menyebabkan diskriminasi yang
tidak fair?).

Ketika prasangka dipandang sebagai suatu tipe sikap tertentu, maka ada dua
implikasi yang muncul. Pertama, sikap itu berperan sebagai skemata yaitu kerangka
kognitif uﬁtuk mengorganisasi, menginterpretasi, dan merecall informasi. Oleh karena itu
ketika seseorang berprasangka kepada anggota kelompok lain, orang tersebut cenderung
memperhatikan, mengingat, dan memproses hanya sebagian kecil informasi (Buron &
Byrne, 1984),

Kedua, sebagai suatu bentuk sikap, prasangka memiliki tiga komponen sikap,
yaitu aspek kognitif, aspek afeltif dan aspek periluku. Komponen kognitif du.
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prasangka akan menekankan pada belief dan harapan individu fentang karakteristik
anggota kelompok vang dipersepsi tersebut. Hal ini yang dikenal dengan stereotipe.
Komponen afektif prasangka melibatkan emosi atau perasaan negatif terhadap obyek
prasangka tersebut. Komponen perilaku dari prasangka melibatkan kecenderungan untuk
bertindak calam cara yang negatif terhadap obyek prasangka.

Hogg & Abrams (1993) juga menjelaskan bahwa prasangka pada suatu etnis
tertentu lebih sebagai akibat identitas sosial. /dentitas sosial merupakan suatu
karakteristik yang menonjol pada suatu kelompok masyarakat tertentu yang membedakan
antara kelompok dalam dan kelompok luar. Dengan identitas sosial ini, orang
menempatkan diri dan orang lain dalam polarisasi yang berbeda. Terhadap orang lain,
orang tersebut akan melakukan penerimaan atau penolakan.

Bias yang muncul dalam hubungan yang didasari oleh identitas sosial adalah
muncuinya homogenitas out-group dan heterogenitas in-group. Anggota kelompok luar
disamaratakan karakteristiknya, sedangkan kelompok dalam cenderung ditunjukkan
spesifikasi antar individunya. Bila salah satu anggota kelompok {uar karateristiknya jelek
(negatif), maka anggota kelompok yang lain juga memiliki karnkteristik sama jeleknya.
Sebaliknya pada kelompok dalam, bila ada salah satu anggoli; yang karakteristiknya
negatif, mz;ka hanya anggota tersebut yang negatif sifatnya, sedangkan anggota lainnya
ik

Interaksi antar etnis pada dasarnya juga merupakan interaksi antar kelompok
dalam masyarakat yang didasari oleh identitas sosial. Dengan identitas sosial tertentu,
etnis Cina dalam penelitian imi akan berinteraksi dengan etnis Jawa, dan sebaliknya etnis

Jawa akan berinteraksi dengan etnis Cina Bila dalam interaksi masing-masing didasari
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dengan identitas sosial tertentu, maka masing-masing etnis akan dipengaruhi oleh

skemata (kerangka kognitif) yang menonjol tentang masing-masing kelompok etnis.

3. Hipotesis

‘Sesuai dengan tujuan penelitinn ini, hipotesis yang bisa diangkat yaitu ada

perbedann dalam penerimaan sosial antara etnis Cina dan Etnis Jawa.
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BAB 11l TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan rencuuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan penerimaan
sosial antara mahasiswa keturunan Cina dan keturunan Jawa

Selain tujuan di atas, penelitian ini juga melihat perbedasn tersebut dengan
memperhatikan variabel-variabel stributif yeng melekat dalam diri mabasiswa, seperti:

jenis kelamin, asal perguruan tingginya, usia, agama yang dianut, dan angkatan.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi kepentingan ilmu
pengetahuan psikologi maupun kepentingan praktis. Manfaat bagi ilmu pengetahuan
psikologi adalah sebagai media pengembangan teori psikologi khususnya teori yang
mendasari prasangka {prejudice) dan diskriminasi serta perilaku rasial pada umumnya.
Manfaat praktisnya adalah diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan dasar-
dasar teoritis penyebab perilaku SARA yang menjadi penyebab disintegrasi bangsa

Indonesia.
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BAB 1V METODOLOGI PENELITIAN

1. Tipe Penclitian

Tipe penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dan sekaligus penelitian
eksplanatit/ penjelasan. Sgbagai peuelitian eksploratit, peneliti ingin mengetahui tentang
sejauhmana hubungan terutama dalam penerimaan sosial anter etnis Cina dan Jawa
selama ini. Sebagai penelitian eksplanatif, peneliti bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian. Namun demikian penelitian ini juga ingin memberikan deskripsi tentang

populasi.

<. wentkasi Variahel Penclitian

Varigbel Tergantung (Y) dalam penelitian adalah penerimann sosial, sedangkan
variabel bebasnya (X) adalah etnis. Dalam penelitian ini terdapat etnis Cina dan etnis
Jawa Untuk lebih memberikan deskripsi tentang populasi, dalam penelitian int juga
digertakan variabel atributif antara lain: jenis kelamin, agama, usia, perguruan tinggi asal

(PTN/PTS), dan angkatan.

2. Subyek Penclitian

Subyek penelitian ini adalah para mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Pengantar Psikologi Sosial (Psikologi Sosial I) dan Psikologi Sosial I dari dua
perguruan tinggi yang berbeda (PTN dan PTS). Teknik sampling yang digunakan adalah
kuota sampling Teknik ini dipilih karena sulitnya peneliti mendapatkan gambaran

populasi yang sebenarnya.
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3. Pengumpulan data

Data dikumpulkan dari angket yang berbentuk skala Bogardus. Dalam skala ini
ada tujub pertanyaan yang menanyakan penerimaan atau penolakan terhadap etnis lain.
Skala Bogardus yang digunakan dalam penelitian ini mengalami modifikasi pada obyek
sikapnya. Bila pada skala Bogardus yang asli obyeknya adalah orang kulit hitam, maka
pada skala Bogardus dalam peneliti ini obyek sikapnya diganti dengan etnis Cina atan
efnis Jawa dan jumlahnya dan enasm pertanyaan memnjadi tujuh pertanyaan. Adapun
esensi pertanysan yang mencerminkan penerimaan sosial tidak diganti.

Contoh aitem dalam skala ini antara lain: “May menerima orang Cina/Jawa
sebagai warga di negeri ini”, “Mau menerima orang Cina/Jawa sebagai sahabal anda” «
mau menerima orang Cina / Jawa sebagai pacar”, ¢ Mau menerima orang Cina / Jawa
sebagai Suami/Istri anda”.

Skor dari skala Bogardus ini ditentukan berdasarkan pilihan tertinggi dari keenam
pertanyaan. Karena jarak nilai antar aitem sama, maka jenis data yang dihasilkan dari

angket tersebut adalah ukuran interval (Nasir, 1986).

4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis varians. Selain
untuk menguji hipotesis utama, teknik ini jugn digunakan untuk melihat sejauhmana
variabel atributif ikul berpengaruh terhadap penerimaan sosial antar etnis tersebut.

Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian, maka dalam

penelitian ini ditetapkan peluang ralat sebesar 5 %. Analisis data dilakukan dengan

bantuan program Statistica for Window versi 5.0.

10
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
A. Gambaran Subyek Penelitian

Soheale ponstitian ini terdiri dari 108 mahasiswa Fukultas Psikologt peserta muta
kuliah Psikologi Sosial I dan Psikologi Sosial II. Adapun bila dirinci maka akan diperoleh
gambaran subyek penelitian seperti bertkut.

Ditinjau dari etnisnya, komposisi antara etnis Jawa dan etnis Cina cukup
berimbang Terdapat 53,7 % (58 orang) berasal dari etnis Jawa, sedangkan dari etnis
Cina 50 orang (46,3%).

Bila dilihat asal perguruan tingginya, jumlah subyek yang berasal dari perguruan
tinggi negeri (PTN) lebih sedikit dibandingkan subyek dari perguruasn tinggi swasta
{PTS). Ada 4S5 orang (41,7 %) berasal dan perguruan tinggi negeri {PTN) dan 63 orang
(38,3 Yo) berasal darnt perguruan tinggi swasta (PTS).

Dilihat dari jenis kelaminnya, penelitian ini lebilh banyak diikuti subyek
wanitanya daripada subyek pria. Subyek wanita berjumlah 75 orang (69,4%), serdangkan
subyek yang pria hanya 33 orang (30,6%).

Dilihat dari agama yang dianut, maka ada empat (4) jenis agama yang ada, yailu
Islam, Katholik, Kristen, dan Budha. Jumlah subyek dari Islam adalah 51 orang (47,2%).
Katholik 25 orang (23,2%), Kristen 24 orang (22,2%) dan Budha 8 orang (7,4%).

Usia subyek penelitian merentang dari 18 -24 tahun. Yang berusia 18 tahun ada
13 orang (12%), usia 19 tahun ada 40 orang {37%), yang berusia 20 tahun 28 orang
(25.9%), yang berusia 21 tahun 17 orang (15,7%), usia 22 ada 5 orang (4.6%), vang

berusia 23 tahun 2 orang (1,8%), dan yang berusia 24 tahun ada 3 orang (2,8%).
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Dilihat dari asal angakatannya (tahun masuknya mahasiswa ke perguruan tinggi),
subvek penelitian ini berasal dan empat angkatan, yaitu angkatan 1995 hingga angakatan
1999. Angkatan 99 terdiri dari 42 orang (38.9%), angkatan 98 berjumlah 39 orang
(36.1%), angkatan 97 berjumlah 10 orang (9,3%), angkatan 96 terdiri dari 5 orang

(4,5%) dan angkatan 95 terdiri dari 12 orang (11,1%%).

B. Hubungan antara Variabel Atributif dengan Penerimaan Sosial
Jenis Kelamin

Berdasarkan pada jenis kelaminnya (priazwanita), antara pria dan wanita tidak
mienuipukkan perbedaan dalam penerunaan sosial secara signifikan. Dengan uji anava
didapatkan F sebesar 0. 512653 dengan p = 0475567, Rerata skor untuk pria adalah
1.57578, sedangkan rerata skor untuk wamta 4, 813334, Meskipun tidak signifikan,

wanita sedikit lebih tinggi reratanya dalam penerimaan sosial,

Tabel 1. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan Jems Felamin

e — - e—e

! General ! Efek Utama Mean: ]_’l'ié_l . f13?575—8' [
| Manova | Jeuis Felamin Wanita - 4, 813334 |
T G i R o S e e e e e e
| Uji Uni. , Jml. Fuoadrat | df’ I Rerata Fuadrat F T P
| Variat ; ' } ; |
 FEEE——| | P - _1 4 — i SIEL ) —
| Efek | 1.2935 § 1,293468 | 0512653 | 0475567 |
1 | [ ! [ !
1 | |
I Error ! 2674473 i“"" 2 523088 ] |
bos s S| ([ i i ) | ¥ o I (T i
I Viosi
\ S8
Agarma | wny

Berdasarkan pada jenis agama yang dianil masing-masing subyek antara Isham,

Katholik. Kristen, dan Budha menunjukkan perbedaan dalam penerimaan sosial vane
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signifikan. Di dalam penelitian ini tidak satupun subyek menganut agama Budha Dengan
nii anava didapatkan F sebesar 1034928  dengan p kuwrang dari 0,000005. Penerimaan
sosial tertinggi adalah penganut agama Katholik, sedangkan penerimaan sosial terendah

adalah penganut agama Islam.

Tabel 2. Hasil Anava Penerimann Sosial berdasarkan Agama

General Efek Utama Mean: Islam : 3,960784  Krnisten: 5,500000 ]
Manova Agama Katholik : 5.560000  Budha: 4,875000
Uji Uni. Jml. Kuadral |df Rerata Kuadrat F p
Variat
Efek 61,7842 3 20,59472 10,34928 | 0,000005
Error 206,9566 106 1,98997

Usia

Berdasarkan usianya 18-24 tahun, perbedaan usia menunjukkan perbedaan dalam
penerimaan sosial secara signifikan. Dengan uji anava didapatkan F sebesar 3,789302
dengan p<0,001910. Rerata skor penerimaan sosial tertinggi adalah diusia 22 tahun,

sedangkan penerimaan terendah di usia 18 tahun,

Tabel 3. Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan Usia

General Efek Utama Mean: 18=3,61539; 20= 5,17857;22=5,80000
Manova Agama 19=5,17857, 21=5,52941;23=4,50000;24=5,66667
Uji Uni. Jml. Fuadrat | df Rerata Kuadrat F P
Variat

Efek 493797 6 8,229953 3,789302 | 0,001910
Error 2193610 101 | 2,171891
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Jenis Perguruan Tinggi

Berdasarkan pada jenis perguruan tingginya (PTN/PTS), mahasiswa PTS lebih

tinggi penerimaan sosialnya dibandingkan mahasiswa PTN. Dengan uji anava didapatkan

F sebesar 31,77027 dengan p < 0,000001. Rerata skor untuk mahasiswa PTS adalah

5,380952, sedangkan rerata skor untuk mahasiwa PTN 3,844445,

Tabel 4 Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan Jenis Perguruan Tinggi

General Efek Utama Mean: PTN : 3,844445 T
Manova Perguruan Tinggi PTS : 5,380952
Uji Uni. Jml. Kuadrat {df Rerata Kuadrat F p
Variat
Efek 61,9725 1 61,97249 31,77027 }0,000000
Error 206,7682 106 1,95064

Anghatan

Tabel 5 Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan Angkatan

General Efek Utama Mean: 99=3,666667; 98=5,358974
Manova Angkatan 97=5.3000000; 96=5,600000; 95=5,666667
Uji Uni- Jml. Kuadrat {df | Rerata Kuadrat F p
Variat
Efek 80,4664 4 20,11660 11,00527 | 0,000000
Error 188,2744 103 | 1,82791

Berdasarkan pada angkatannya (95-99), antar angkatan menunjukkan perbedaan

penerimaan sosial yang signifikan. Dengan uji anava diperoleh F sebesar 11,00527
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= 0,000001. Rerata skor tertinggi angkatun 95, sedungkan rerata skor terendah angkatan

99.

C. Perbedaan pencrimaan sosial antara Keturunan Etnis Cina dengan Etnis Jawa.
Berdasarkan pada einisnya (Cina/Jawa), penerimaan sosial etnis Cina lebih tinggi

duripuda ponciunanaan sosial etnis Jawa.. Dengan uji anava didapatkan F sebesar

15,06148 dengan p = 0,000181. Rerata skor untuk keturunan etnis Cina adalah

4,224138, sedangkan rerata skor untuk keturunan Jawa 5,340000.

Tabel 6 Hasil Anava Penerimaan Sosial berdasarkan Etnis

General Efek Utama Mean: Jawa : 4,224138
Manova Etnis Cina : 5,340000
Uji Uni. Jml. Kuadrat |df Rerata Kuadrat F p
Variat
Efek 33,4345 1 33,4345 15,06148 | 0,00018)
Error 235,3062 106 2,21987

Efek Interaksi

Efek interaksi antara variabel atnbutif dengan variabel etnis tidak didapatkan
dalam penelitian ini. Hal itu disebabkan karena tidak semua sel untuk uji anava dua jalan
bisa dipe.nuhi. Satu-satunya uji avana dua jalan yang bisa dilakukan adalah untuk menguji
efek interaksi antara etnis dengan jenis kelamin. Hasil uji interaksi tidak menunjukkan

adanya pengaruh interaksi antara jenis kelamin dengan etnis secara signifikan.
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2. Pembahasan

Antara etnis Cina dan Jawa menunjukkan pérbedaan yang signifikan. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa etnis Cina yang tergolong minoritas lebih bisa menerima secara
sosial dibandingkan etnis Jawa. Perbedaan ini sangat dimungkinkan karema adanya
perbedaan dalam mayoritas dan minoritas kelompok. Kelompok minoritas cenderung
ditolak oleh kelompok mayoritas.

Antar jenis kelamin tidak memujukkan perbedaan dalam penerimaan sosial. Hal
int menunjukkan bahwa faktor gender tidak berpengaruh dalam penerimaan sosial.
Karena hal itu menyangkut masalah ctnis, maka sosisalisasi antar etnis tenlang
penerimaan sosial lebih disebabkan karena sosialisasi tentang etnis oleh keluarga atau
iingkungan etmsnya. Suryanto, dkk (1998) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
etnosentrisme dan agresi rasial lebih didasarkan pada peran sosialisasi rasial.

Antar agama menunjukkan perbedaan dalam penerimaan sosial. Adanya
perbedaan ini menunjukkan bahwa peran dogma diduga yang menyebabkannya.
Kemungkinan yang kedua adalah masalah agama mayoritas atau minoritas warga
masyarakat.

Antar usia menujukkan perbedaun yang signifikan. Penjelusan yang bisa diberikan
untuk kesimpulan ini adalah usia responden terkait dengan tugas-tugas perkembangan.
Pada masa dewnasa awal, salah sam tugas perkembangan individu adalah untuk
berinteraksi terhadap lawan jenis terutama dalam memilih pasangan dan membentuk
rumah tangga Usia 18 lebih tidak bisa menerima karena ada dugaan bahwa di usia
tersebut, individu sedang menetapkan kriteria pasangan, sehingga pada tahap ini individu

gelektif untuk memilih pasangan. Dari wawancara mendalam terhadap beberapa
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responden tentang jawaban tidak pada pertanyaan 6 dan pertanyaan 7, menunjukkan hasil
bahwa umumnya penolakan itu dilakukan karena alasan adanya perbedaan budaya.
Dalam hal ini orang tua telah memberikan anjuran pada anak-anaknya untuk memilih
pasangan yang satu lutar belakang budaya, dan satu agama. Bila hal itu dilanggar,
dinyatakan bahwa rumah tangganya tidak akan bahagia, terutama karena sulitnya
beradaptasi.

PTS lebih bisa tinggi penerimaan sosialnya dibandingkan PTN. Hasil ini
menunjukkan bahwa terutama untuk memilih pacar atau pasangan hidup mahasiswa PT'S
lebih tidak pilih-pilih dibandingkan dengan mahasiswa PTN. Barangkali yang menjadi
faktor penyebabnya adalah karena dengan kuliah di PTN bisa memberikan kepercayaan
diri dan mendapatkan keleluasan untuk memilih sahabat, memilih pacar, dan memilih
pasangan hidup.

Angkatan muda lebih tidak menerima dibandingkan dengan angkatan yang tua.
penjelasan yang diberikan untuk kesimpulan tersebut adalah bahwa semakin tua
angkatuan, kesempatan untuk memilih lebih kecil peluangnya dibandingkan dengan

angkatan mahasiswa yang masih baru menempuh kuliah.
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BAB V1 KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a4,

Mahasiswa keturunan Cina lebih bisa menerima secara sosial dibandingkan
Keturunan Jawa

Tidak ada perbedaan dalam penerimaan sosial antara pira dan wanita.

Terdapat perbedaan dalan penerimaan sosial antara agama Islam, Katholik, Fristen,
dan Hindu. Rerata penerimaan sosial vang tertinggi terdapat pada subyek yang
beragama Katholik.

Terdapat perbedaan dalam penerimaan sosial berdasarkan ugia antara 18 hingga 24
tahun.

Terdapat perbedaan dalam penerimaan sosial berdasarkan jenis perguruan tinggi.
Mahasiswa PTS lebih bisa menerima secara sosial dibandingkan mahasiswa PTN.
Terdupat perbedaan dalam penerimaan sosial berdasarkan angkatan masuk perguruan
tinggi (Angkatan 95-99). Dari kehna angkatan, Angkatan 95 tingkat penertnaan

sosialya yang paling linggi.

2. Saran-saran

Berdasarkan pada pelaksanaan dan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang

bisa diberikan dalam penelitian ini antara lain:

a.

kurang bervariasinys subyek penelitian menyebabkan tdak bisa diujinya efek

interaksi antar variabel etnis dengan variabel atributif. Oleh karena itu dalam
T T T s e
| M
P

—_——
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penelitian mendatang disarankan untuk mendapatkan populasi yang lebih banyak dan
bervariasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok mayoritas lebih cenderung kurang
bisa menerima secara sosial. Oleh karena itu sebaiknva informasi tentang rasial ini
perlu disebarluaskan agar masalah prasangka dan pada akhimya konflik rasial bisa
dihindarkan, caranya dengan melalui sosialisasi seperti melalui program pembauran.
Perlunya dibentuk lembaga / organisasi khusus yang menghimpun kegiatan antar ras
baik oleh pemenerintah ataupun dari lembaga swadaya masyarakat agar prasangka

antar etnis dapat dicegal.
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KUESIONER PENERIMAAN SOSIAL

tdentitas Responden

1. Namsa :

2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita *)

3. Usia (tahun & bulan):

4. Apama :

5. Perguruan Tinggi : PTS/PTN ™)

6. Angkata/Semester :

7. Kcturunan Etnis : Jawa / Tionghoa *)

Lain-lain, scbutkan:

Pertanyaan

i. Apakeh Anda menerima orang Cina/ Jowa sebagai warga negeri ini?
Ya/ tidak

2. Apakoh Anda menerima orang Cina / Jawa sebagai bekerja di kantor Anda ?
vareldal

3. Apakeh Anda menerima orang Cina / Jawa sebagai teman kulich ?
Ya/ Tidak

4. Apakah Anda menerima orang Cina / Jawa sebagai sahabat karib?
Ya/ Tidak

3.

Apokah Anda menerima orang Cina / Jawa sebagei anggola keluarga?
Yo/ Tidek

Apakah Anda menerima orang Cina ! fawa mewedi pacermu?

Ya/ Tidak

Apakah Anda menerima orang Cina / Jawa menjadi suamifistri Anda?

Ya/ Tidak

*) Coret yang tidak perlu
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STATISTICA: Basic Statistics and Tables

data penerimaan sosial antara Jawa dan Cina

data file: ETNIS.STA { 108 cases with 9 variables )

VARIABLE SFECIFICATIONS:

PAGE

No Format] MD Ccde Long Label

1 ETNIS 8.3 -9899

2 KELAMIN B.3 -9999

3 AGAMA 8.3 -9999

4 PERTY B.2 -950°%

5 USIA 7.0 -9999

6 ANGKATAN 8.3 ~-9999

9 SOSIAL 8.0 -9999
2 3 4 s 6 9
ETNIS} RELAMIN AGAMA PERTI USIA [ANGKATAN SOSIAL
1l{Cina Wanita Budha PTS 18]|A-1998 5
2[lCina Wanita Kristen JPTS 20jA-1998 5
3§Cina Wanita Budha PTS 21]A-1997 4
4iCina Wanita Kristen [PTS 19|A-1998 5
5§Cina Wanita Katholik |PTS 20fA-1998 5
6fCina Wanita Budha PTS 20]A-1998 7
7{Cina Wanita Budha PTS 19]A-1998 4
8§Cina Wanita KatholikiPTS 19jA-1998 4
91Cina Wanita Kristen }PTS 19jA-1998 ki
10iCina Wanita Xristen ]PTS 20§A-1998 5
11]Cina Wanita Kristen (PTS 20JA-1998 5
12]Cina Wanita {Katholik|PTS 21]A-1998 7
13§Cina Wanita Katholik {PTS 20A-1998 4
14iCina Wanita Katholik |PTS 19]A-1998 5
15|Cina Wanita |KXatholik}PTS 21]A-1995 ki
16fCina Wanita ¥atholik PTS 19JA-~1998 4
17§Cina Pria Katholik ] PTS 20]A-1998 6
18]Cina Wanita Katholik | PTS 21§A-1997 7
19]Cina Wanita Kristen {(PTS 203A-1998 4
20Q1Cina Wanita Kristen }PTS 20§A-1997 1
21{Jdawa Pria Kristen {PTS 2031A-1998 7
22)Jawa Pria Krizten |PTS 19]A-1998 1
23{Jdawa Pria Kristen }]PTS 19{A-1998 7
24lJawa Pria Islan PTS 211A-1997 4
25}Jawa Wanita Islam PTS 20]A-1997 q
26{Cina Wanita Kristen [PTS 191A-1998 1
27}Jawa Wanita Kristen |PTS 19]A-1998 )
28 Jawa Wanita Islam PTS 22]1a-199¢6 7
29 Jawa Wanita Islam PTS 19{A-1998 4
30§Cina Wanita Kristen {PTS 203A-1998 4
31}Jdawa Pria Islan PTS 20fA-1998 4
32 ]Jawa Pria Katholik [PTS 20)A-1998 7
33 fJawa Wanita Islam PTS 21}A-1995 4
34jJawa Wanita Islam PTS 22fA-1995 )
35{Cina Wanita Katholik|PTS 22}A-1995 5
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STATISTICA: Basic Statistics and Tables

data penerimaan sosial antara Jawa dan Cina

1 2 3 4q 5 6 9

ETNIS| KELAMIN AGAMA PERTI USIAJANGKATAN SOSIAL
iblJawa Wanita Islam PTS 22 A-19595 7
37|Cina Wanita Kristen |PTS 201A-1697 q
38|Cina Pria Katholik |PTS 241A4-1995 5
39|Cina Wanita Kristen |PTS 23 A-1985 4
40 |Cina Wanita Kristen |PTS 221A-199¢6 5
41|Cina Wanita Katholik | PTS 21|A-159696 1
42 |Cina Wanita Kristen |PTS 21|Aa-1996 5
43 |Cina Wanita Budha PTS 211A-1996 4
A41C1inA Wanita Yatholik[ ™o 2444 14995 5
45|Cina Wanita Katholik | PTS 211Aa-1997 5
46 | Jawa Wanita Islam PTN 20)A-1998 1
47 |Jawa Wanita Islam PTN 191A-19099 1
48 |Jawa Pria Islam PTN 19JA-1999 4
49 |Jawa Pria Islam PTN 19}A-1999 3
50)Jawa Pria Islam PTN 1914-1999 3
51}Jawa Wanita Islam PTN 19]A-1949 3
521lJawa Pria Islam PTN 191A-1999 5
531Jdawa Wanita Iglam PTN 18 |A-199% 5
54}Jawa Pria Islam PTN 18 |A-199¢% 3
55 |Jawa Pria Islam PTN 201A-19949 4
SolJdawa Wanita Islam PTN 19]A-1999 2
57]dawa Pria Islanm PTN 18 |A-16G0% q
58 }Jawa Wanita Islam PTN 19]A-1999 3
59 Jawa Wanita Islam PTN 19|A-1999 3
60 |Jawa Wanita Islam PTN 19|A-1999 7
61 ]dawa Pria Ialam PTN 18 |A-1999 3
62 |Jawa Pria Islam PTH 21|A-199%9 T
63 |Jawa Pria Islam PTN 18 |A-19949 4
64 |Jawa Wanita Islam PTN 18JA-1889 6
65 |Jawa Pria Islam PTN 21}A-1999 q
ob|Jawa Wanita Islam PTHN 20jA-1998 3
67|Jawa Wanita Islam PTN 18|A-1999 4
68 |Jawa Wanita Islam PTN 19|A-1999 4
FA L Tava Pria Islam PTN 19 |A-15669 2
10 Jawa Pria Islam PTH 18fa-1900 1
71Jawa Wanita Islam PTN 18A-14994 1
72| Jawa Pria Ialam PTN 18}2-1999 q
73 |Jawa Wanita Islam PTHN 19|A-198% q
14| Jawa Wanita Iglam PTN 18jA-1999 3
15 |Jawa Pria Islam PTN 191A-1909 3
76|Jawa Pria Islam PTN 191A-1999 3
77)Jawa Pria Ialam PTN 23]A-1955 5
18 }Jawa Wanita Islam ETN 241A-1995 7
791Jawa Wanita Islam PTN 20A-19040 5
B0 lJawa Wanita Islam PTN 19jA-1995 4
BljJdawa Wanita Islam BTN 18 A-1999 3
B2 |Jawa Wanita Islam PTN 19]Aa-19989 5
B3 |Jawa Wanita Islam PTN 18jA-1409 3
84lJawa Wanita Islam PTN 211A-1999 4
85 |Jawa Wanita Islam PTN 19]Aa-1999 2
B6lJawa Wanita Islam PTN 20{Aa-1999 3
87|Jawa Wanita |Katholik|PTN 19 A-19489 6
88 |Jawa Wanita Islam PTN 19 A-1999 S
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STATISTICA: Basic Statistics and Tables

data penerimaan sosial antara Jawa dan Cina

1 2 3 4 ) 6 9

ETNIS{ KELAMIN AGAMA PERTI USIA|ANGKATAN SOSIAL

89 jJawa Wanita Kristen ]PTN 18{A-1999 4
90 JJawa Pria Islam PTN 20]A-1999 4
911Cina Wanita ¥risten {PTS 20}jA-1998 5
92{iCina Wanita Budha PTS 21fA-1997 4
93]Cina Wanita Kristen [PTS 19§A-1998 S
94}Cina Wanita Katholik]PTS 20fa-1998 5
95]Cina Wanita Budha PTS 203A-1998 1
96fCina Wanita Budha PTS 19JA-1998 4
97[Cina Wanita Katholik }PTS 19]A-1998 4
98[Cina Wanita Kristen JPTS 19]A-1998 7
991Cina Wanita Katholik ] PTS 19fA-1998 5
100]Cina Pria Katholik }PTS 21jA-1995 7
101]Cina Pria KRatholik|{PTS 19}A-1998 5
102]Cina Pria Katholik|PTS 21ja-1995 1
103[Cina Pria Katholik | PTS 19{a-1998 4
ilapcana reia Katholik {PTS 20iA-1998 6
105}Cina Wanita Katholik{PT5s 211A-1997 i
106¢Cina Pria Kristen [PTS 20jA-1998 |
107]Cina Wanita Kristen }PTS 201A-1997 7
108|Cina Pria Kristen }PTS 20]a-1998 7
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No of obs

36
33
30
27
24
21
18
15

12
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Histogram (ETNIS.STA Sv*108¢)

y= 108 * 1 * normel {x, 4.7407407, 1.6848014)
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Grafik Penenmaan Sosial
Pie Chart (ETINIS STA 9v105¢)

“HIE7 2714)

> 6143 2 R (2 7142571

(5266 6 143]
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e

— - <
SOSIAL X LR
LT 1.
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percont Percent
Vahd 1 S 28 28 28
2 3 28 2.8 56
3 15 139 13.9 194
4 33 306 308 50.0
5 24 22.2 22,2 72.2
6 4 37 37 759
. 4B 24.1 24.1 100.0
Total 108 100.0 100.0
Total 108 100.0
Grafik Poligon Penerimaan Sosial
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